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ABSTRACT

Pesantren is the oldest Islamic educational institution in Indonesia, which
has undergone various transformations throughout history. This study aims
to examine the evolution of pesantren’s educational system from a historical
perspective and analyze contemporary challenges faced in the era of
globalization and the industrial revolution 4.0. Using a qualitative
descriptive approach, data were obtained through case studies and literature
reviews. The findings indicate that pesantren's educational system evolved
from a traditional model focusing on kitab kuning teachings with sorogan
and bandongan methods into a modern pesantren that incorporates general
curriculum and digital technology.

The main challenges faced by pesantren include technological integration,
curriculum modernization, and strengthening its role in religious moderation
to counter radicalism. Adaptation strategies implemented by pesantren
include digitizing learning processes, developing santripreneurship
programs, and integrating character education based on Islamic values. The
study concludes that pesantren demonstrates remarkable flexibility in
navigating changes without losing its traditional identity. Support from
various stakeholders is essential to ensure the sustainability of pesantren’s
transformation, allowing it to remain relevant and competitive in the future.
Keywords: Pesantren, Educational Evolution, Globalization, Technology,
Religious Moderation

ABSTRAK

Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia yang
telah mengalami berbagai transformasi dari masa ke masa. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji evolusi sistem pendidikan pesantren dalam
perspektif historis dan menganalisis tantangan-tantangan kontemporer yang
dihadapinya di era globalisasi dan revolusi industri 4.0. Menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif, data diperoleh melalui studi kasus dan
kajian pustaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pendidikan
pesantren berkembang dari model tradisional yang berfokus pada pengajaran
kitab kuning dengan metode sorogan dan bandongan, menjadi pesantren
modern yang mengadopsi kurikulum umum dan teknologi digital.
Tantangan utama yang dihadapi pesantren meliputi integrasi teknologi,
modernisasi kurikulum, dan penguatan peran dalam moderasi beragama
untuk menangkal radikalisme. Strategi adaptasi yang dilakukan pesantren
meliputi digitalisasi pembelajaran, pengembangan program
santripreneurship, dan integrasi pendidikan karakter berbasis nilai-nilai
Islam. Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa pesantren memiliki
fleksibilitas tinggi dalam menghadapi perubahan zaman tanpa kehilangan
identitas tradisionalnya. Dukungan dari berbagai pihak diperlukan untuk
memastikan keberlanjutan transformasi pesantren agar tetap relevan dan
berdaya saing di masa depan.
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PENDAHULUAN

Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan tertua di Indonesia yang memainkan peran
signifikan dalam membangun karakter bangsa dan menyebarkan nilai-nilai Islam. Sejak abad ke-13,
pesantren telah berkembang sebagai pusat pendidikan tradisional yang berfokus pada pengajaran kitab
kuning, yakni kitab-kitab klasik yang berisi ilmu-ilmu agama seperti fikih, akidah, dan tasawuf (Al-Zarnuji,
2021). Pola pendidikan yang mengedepankan santri, kiai, dan pondok menjadi ciri khas sistem pendidikan
pesantren di Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa pesantren tidak hanya bertindak sebagai lembaga
pendidikan, tetapi juga sebagai pusat dakwah dan pembinaan moralitas masyarakat.

Seiring berjalannya waktu, sistem pendidikan pesantren mengalami transformasi yang signifikan.
Pada masa penjajahan kolonial Belanda, pesantren berfungsi sebagai benteng pertahanan terhadap penetrasi
budaya Barat dan kolonialisme. Nilai-nilai tradisional dan semangat perlawanan ditanamkan melalui
pengajaran agama dan pembinaan akhlak santri. Namun, di era kemerdekaan, pesantren menghadapi
tuntutan baru untuk beradaptasi dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal ini ditandai
dengan mulai diintegrasikannya kurikulum umum ke dalam sistem pendidikan pesantren, yang dikenal
sebagai pesantren khalafiyah.

Memasuki era globalisasi dan Revolusi Industri 4.0, sistem pendidikan pesantren kembali
dihadapkan pada tantangan yang lebih kompleks. Pesantren harus beradaptasi dengan perkembangan
teknologi informasi dan digitalisasi pembelajaran. Integrasi teknologi dalam sistem pendidikan menjadi
keniscayaan agar lulusan pesantren memiliki daya saing yang tinggi di era global (Munir, 2023). Di satu
sisi, pemanfaatan teknologi dapat membantu proses pembelajaran, namun di sisi lain muncul kekhawatiran
terkait eroisi nilai-nilai tradisional yang selama ini menjadi identitas pesantren.

Selain tantangan teknologi, pesantren juga dihadapkan pada dinamika sosial dan ekonomi.

Kebutuhan akan lulusan yang memiliki kompetensi keagamaan sekaligus keterampilan profesional menjadi
tuntutan nyata di era modern. Pesantren kini tidak hanya dituntut untuk mencetak ulama, tetapi juga
individu yang mampu berkontribusi dalam berbagai sektor kehidupan, seperti pendidikan, ekonomi, dan
teknologi. Oleh karena itu, sistem pendidikan pesantren perlu dirombak dan dikembangkan agar tetap
relevan dengan kebutuhan zaman, tanpa mengabaikan nilai-nilai inti yang telah diwariskan secara turun-
temurun (Mastuhu, 2022). Selain itu, isu globalisasi turut menimbulkan permasalahan baru seperti
radikalisme dan pemahaman keagamaan yang sempit. Pesantren memiliki peran strategis dalam menangkal
ideologi-ideologi yang bertentangan dengan prinsip moderasi Islam. Dengan pendekatan pendidikan yang
mengutamakan tasamuh (toleransi), pesantren mampu menjadi agen moderasi beragama di tengah
maraknya gerakan radikalisme (Zarkasyi, 2021). Peran ini semakin penting mengingat pesantren memiliki
daya jangkau luas hingga ke pelosok negeri.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa evolusi sistem pendidikan pesantren memiliki
dinamika yang panjang dan beragam. Tantangan kontemporer seperti perkembangan teknologi, globalisasi,
dan tuntutan kualitas lulusan menjadikan pesantren perlu beradaptasi tanpa kehilangan identitasnya sebagai
pusat pendidikan Islam tradisional. Penelitian ini bertujuan untuk menelaah perkembangan historis
pesantren sekaligus menganalisis tantangan-tantangan kontemporer yang dihadapinya, dengan harapan
dapat memberikan kontribusi terhadap kebijakan pengembangan pendidikan pesantren di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk memahami
fenomena evolusi sistem pendidikan pesantren dari perspektif historis serta menganalisis tantangan
kontemporer yang dihadapinya. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu menggali makna mendalam
terkait dinamika pendidikan pesantren melalui data deskriptif yang diperoleh dari berbagai sumber
(Creswell, 2014). Penelitian ini juga menggabungkan studi kasus dan kajian pustaka (literature review).
Studi kasus memungkinkan peneliti untuk menganalisis perkembangan pendidikan di beberapa pesantren
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secara langsung, sementara kajian pustaka dilakukan untuk memahami perkembangan historis melalui data-
data terdokumentasi seperti jurnal, buku, dan arsip penelitian terdahulu (Yin, 2018).

Lokasi penelitian ini dilakukan di beberapa pesantren yang dipilih secara purposif. Pemilihan lokasi
didasarkan pada kriteria pesantren yang memiliki sejarah panjang dalam perkembangan pendidikan Islam,
pesantren yang telah mengalami transformasi sistem pendidikan dari tradisional ke modern, dan pesantren
yang telah mengadopsi teknologi dalam sistem pembelajarannya. Subjek penelitian ini melibatkan
pengasuh pesantren atau kiai sebagai pemegang kebijakan utama, guru atau ustadz sebagai pelaksana proses
pembelajaran, dan santri sebagai peserta didik yang mengalami langsung sistem pendidikan pesantren.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan pengasuh pesantren, ustadz, dan santri, serta
observasi langsung terhadap aktivitas pembelajaran di pesantren. Teknik wawancara ini bertujuan untuk
menggali persepsi, pengalaman, dan pandangan subjek penelitian terkait evolusi sistem pendidikan di
pesantren. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari berbagai dokumen tertulis, seperti kitab kuning,
arsip pesantren, jurnal ilmiah, buku, dan hasil penelitian terdahulu yang relevan (Bogdan & Biklen, 2007).

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga tahap, yaitu wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Observasi dilakukan secara langsung dengan mengamati kegiatan belajar
mengajar, metode pengajaran, dan penggunaan teknologi dalam pembelajaran di pesantren. Selanjutnya,
wawancara dilakukan secara mendalam dan semi-terstruktur agar informan dapat menyampaikan informasi
secara fleksibel namun tetap terarah pada tujuan penelitian. Dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan
data tertulis yang mendukung hasil penelitian, seperti catatan sejarah pesantren, kurikulum, dan arsip
penting lainnya (Sugiyono, 2019).

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis tematik. Proses ini
melibatkan pengumpulan, reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan dari data yang diperoleh. Data
yang dikumpulkan akan dikategorikan ke dalam tema-tema tertentu yang terkait dengan evolusi sistem
pendidikan dan tantangan yang dihadapi oleh pesantren dalam konteks kontemporer. Keabsahan data dalam
penelitian ini dijamin melalui triangulasi sumber dan metode, yakni dengan membandingkan hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk memastikan validitas informasi yang diperoleh (Miles,
Huberman, & Saldana, 2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Evolusi Sistem Pendidikan Pesantren dalam Perspektif Historis

Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia yang telah mengalami berbagai
transformasi sejak masa awal berdirinya. Pada tahap awal, sistem pendidikan pesantren berfokus pada
pengajaran kitab kuning yang mencakup berbagai disiplin ilmu agama, seperti fikih, akidah, tafsir, dan
tasawuf. Pola pendidikan ini dilakukan dengan metode sorogan dan bandongan, di mana santri belajar
langsung dari kiai sebagai sumber utama ilmu pengetahuan. Pesantren tradisional atau salafiyah memiliki
karakteristik kemandirian, kesederhanaan, dan keterikatan kuat dengan nilai-nilai lokal masyarakat (Azra,
2022).

Pada masa kolonial, pesantren memainkan peran strategis sebagai pusat perlawanan terhadap
penjajahan. Selain mengajarkan ilmu agama, pesantren turut menanamkan nilai-nilai nasionalisme dan
semangat perjuangan. Di era ini, pesantren mempertahankan sistem pendidikannya yang berbasis tradisi,
meskipun menghadapi tekanan dari kebijakan pendidikan kolonial yang cenderung bersifat diskriminatif
terhadap pendidikan Islam. Hal ini menunjukkan ketahanan pesantren sebagai lembaga pendidikan yang
mampu mempertahankan identitasnya di tengah tekanan eksternal (Mastuhu, 2021).

Memasuki era pasca-kemerdekaan, pesantren mulai merespons tuntutan zaman dengan mengadopsi
kurikulum umum ke dalam sistem pendidikannya. Integrasi ini melahirkan tipe pesantren khalafiyah atau
modern yang menggabungkan antara pengajaran ilmu agama dan ilmu umum, seperti sains, matematika,
dan teknologi. Pesantren modern juga mengembangkan jenjang pendidikan formal, seperti madrasah atau
sekolah, yang memungkinkan santri memperoleh ijazah resmi yang diakui oleh pemerintah. Transformasi
ini menandai upaya pesantren untuk menjawab kebutuhan masyarakat akan pendidikan yang lebih
komprehensif dan kompetitif (Zarkasyi, 2021).
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Tantangan Kontemporer yang Dihadapi Pesantren

Di era globalisasi dan revolusi industri 4.0, pesantren menghadapi berbagai tantangan baru yang
bersifat multidimensional. Tantangan pertama adalah integrasi teknologi dalam proses pembelajaran.
Kemajuan teknologi informasi menuntut pesantren untuk mengadopsi metode pembelajaran digital agar
tetap relevan. Namun, tantangan ini juga diiringi kekhawatiran terkait pengikisan nilai-nilai tradisional yang
selama ini menjadi ciri khas pesantren. Penggunaan teknologi tanpa pengawasan yang tepat dapat
mengakibatkan disorientasi moral pada santri dan menurunkan kualitas interaksi antara kiai dan santri, yang
merupakan salah satu elemen penting dalam pendidikan pesantren (Munir, 2023).

Tantangan kedua adalah modernisasi kurikulum. Pesantren perlu menyeimbangkan antara
kurikulum diniyah (agama) dan kurikulum umum agar santri dapat memiliki kompetensi yang sesuai
dengan kebutuhan zaman. Pesantren dihadapkan pada dilema untuk mempertahankan identitas
keislamannya sambil tetap beradaptasi dengan tuntutan dunia modern. Beberapa pesantren telah berhasil
mengintegrasikan kurikulum berbasis STEAM (Science, Technology, Engineering, Arts, and Mathematics)
tanpa meninggalkan nilai-nilai inti ajaran Islam, namun banyak juga yang masih kesulitan dalam proses
adaptasi ini karena keterbatasan sumber daya manusia dan infrastruktur (Rahman & Syahrul, 2022).

Tantangan ketiga adalah radikalisme dan ekstremisme. Globalisasi turut membawa masuk berbagai
ideologi asing yang bertentangan dengan prinsip moderasi beragama. Pesantren dituntut untuk berperan
aktif dalam membendung paham radikal dan membentuk santri yang memiliki pemahaman Islam moderat,
toleran, dan inklusif. Hal ini dapat dilakukan melalui penguatan kurikulum yang berfokus pada moderasi
beragama dan pengembangan karakter kebangsaan. Beberapa pesantren telah berhasil menjalankan peran
ini dengan baik dan menjadi agen moderasi beragama di tengah masyarakat (Zarkasyi, 2021).

Adaptasi dan Strategi Pesantren dalam Menghadapi Tantangan

Dalam menghadapi tantangan tersebut, pesantren telah melakukan berbagai adaptasi dan inovasi.
Salah satu strategi yang dilakukan adalah digitalisasi pembelajaran, di mana pesantren mulai memanfaatkan
teknologi seperti e-learning, aplikasi pendidikan, dan platform digital untuk mendukung proses belajar
mengajar. Beberapa pesantren juga telah mengadopsi metode blended learning, yang menggabungkan
pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran daring, terutama setelah pandemi COVID-19 mendorong
perubahan sistem pendidikan secara global (Munir, 2023). Selain itu, pesantren modern mulai
mengembangkan kewirausahaan berbasis pesantren atau santripreneurship. Program ini bertujuan untuk
membekali santri dengan keterampilan praktis dan kewirausahaan agar dapat mandiri secara ekonomi
setelah lulus dari pesantren. Program kewirausahaan ini mencakup pelatihan usaha mikro, pengelolaan
koperasi pesantren, dan pengembangan produk berbasis lokal yang dapat dipasarkan ke masyarakat. Hal
ini juga menjadi bentuk kontribusi pesantren dalam pemberdayaan ekonomi umat (Rahman & Syahrul,
2022).

Dalam aspek kurikulum, beberapa pesantren mengembangkan model pendidikan karakter berbasis
nilai-nilai Islam yang diintegrasikan dengan kurikulum umum. Pesantren juga mulai mengajarkan
keterampilan abad ke-21, seperti kemampuan berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas,
sebagai bekal santri untuk menghadapi tantangan global. Selain itu, kolaborasi antara pesantren dan
lembaga pendidikan formal semakin diperkuat untuk memastikan lulusannya memiliki sertifikasi yang
diakui secara nasional.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa evolusi sistem pendidikan pesantren, tantangan kontemporer
yang dihadapi, serta strategi adaptasi yang diterapkan mencerminkan kemampuan pesantren dalam
menavigasi perubahan zaman. Pesantren, sebagai lembaga pendidikan Islam tertua, telah melalui perjalanan
panjang, mulai dari mempertahankan metode tradisional hingga mengadopsi pembaruan kurikulum dan
teknologi. Namun, proses transformasi ini tidak terlepas dari berbagai tantangan kompleks yang
memerlukan solusi inovatif.
Dinamika Transformasi Pesantren dari Masa ke Masa

Transformasi pesantren terjadi secara bertahap seiring dengan perkembangan sosial, budaya, dan
politik. Pada masa awal, sistem pendidikan pesantren berpusat pada pengajaran kitab kuning yang
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menekankan penguasaan ilmu agama secara mendalam. Metode sorogan dan bandongan, meskipun
sederhana, berhasil membentuk generasi ulama yang berkontribusi signifikan pada perkembangan Islam di
Indonesia. Namun, dalam konteks kolonialisme, pesantren tidak hanya berperan sebagai lembaga
pendidikan tetapi juga sebagai pusat perjuangan melawan penjajahan. Hal ini menunjukkan bahwa
pesantren tidak sekadar tempat belajar, melainkan pusat pembinaan karakter, keberanian, dan perlawanan
ideologis terhadap pengaruh asing (Azra, 2022).

Pasca-kemerdekaan, pesantren mulai membuka diri terhadap pendidikan formal dengan
mengintegrasikan kurikulum umum ke dalam sistem pendidikannya. Pesantren modern atau khalafiyah
muncul sebagai jawaban atas tuntutan masyarakat akan pendidikan yang lebih komprehensif. Transformasi
ini memungkinkan santri untuk memperoleh pendidikan agama dan ilmu pengetahuan umum secara
seimbang. Langkah ini memberikan dampak signifikan dalam meningkatkan mobilitas sosial santri dan
memperluas peluang mereka di dunia pendidikan dan pekerjaan. Namun, tantangan dalam integrasi ini tidak
kecil. Salah satunya adalah bagaimana pesantren mempertahankan identitas keagamaannya di tengah arus
modernisasi pendidikan. Sebagian pesantren berhasil mengelola kurikulum yang seimbang, sementara
sebagian lainnya masih berjuang dengan keterbatasan sumber daya manusia dan infrastruktur yang
memadai. Kebutuhan akan tenaga pendidik yang kompeten dalam bidang agama dan ilmu umum menjadi
salah satu tantangan utama dalam proses transformasi ini (Zarkasyi, 2021).

Tantangan Integrasi Teknologi dalam Pendidikan Pesantren

Era revolusi industri 4.0 dan kemajuan teknologi informasi membawa perubahan signifikan dalam
dunia pendidikan, termasuk pesantren. Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa pesantren telah
mengadopsi teknologi digital melalui platform e-learning, blended learning, dan penggunaan aplikasi
pembelajaran. Penggunaan teknologi ini memberikan kemudahan akses informasi, memperkaya metode
pembelajaran, dan meningkatkan efisiensi proses belajar mengajar. Pandemi COVID-19 menjadi
momentum penting dalam percepatan adopsi teknologi, yang mendorong pesantren untuk
mengimplementasikan pembelajaran daring. Namun, penggunaan teknologi di pesantren menimbulkan
sejumlah tantangan, terutama terkait disorientasi moral dan potensi pengikisan nilai-nilai tradisional. Salah
satu ciri khas pesantren adalah hubungan personal antara kiai dan santri yang terbangun melalui interaksi
langsung. Dengan meningkatnya ketergantungan pada teknologi, kualitas interaksi ini berpotensi menurun,
yang pada akhirnya dapat mempengaruhi efektivitas pendidikan moral dan spiritual yang menjadi inti dari
pendidikan pesantren. Selain itu, keterbatasan infrastruktur teknologi di daerah pedesaan, di mana sebagian
besar pesantren berada, turut menghambat optimalisasi penggunaan teknologi (Munir, 2023).

Untuk mengatasi tantangan ini, pesantren perlu menerapkan pendekatan teknologi berbasis nilai, di
mana penggunaan teknologi diselaraskan dengan prinsip-prinsip keislaman dan penguatan karakter santri.
Selain itu, penguatan peran literasi digital sangat penting agar santri mampu memilah informasi dan
menggunakan teknologi secara produktif.

Moderasi Beragama dan Peran Strategis Pesantren

Globalisasi turut membawa masuk ideologi-ideologi asing yang berpotensi memecah belah
persatuan bangsa, seperti radikalisme dan ekstremisme. Pesantren, sebagai lembaga pendidikan berbasis
Islam, memiliki peran strategis dalam menangkal paham-paham radikal melalui penguatan moderasi
beragama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa pesantren berhasil menjalankan peran ini melalui
penguatan kurikulum yang berfokus pada ajaran Islam moderat, inklusif, dan toleran.

Pendidikan karakter berbasis nilai-nilai tasamuh (toleransi) menjadi salah satu strategi yang
diterapkan pesantren untuk membangun pemahaman Islam yang damai dan sejalan dengan prinsip
rahmatan lil ‘alamin. Selain itu, pesantren aktif menyelenggarakan program diskusi lintas agama, seminar
kebangsaan, dan pengembangan materi ajar yang mendukung pemahaman kebangsaan. Langkah ini
membuktikan bahwa pesantren memiliki peran signifikan dalam membangun harmoni sosial di tengah
pluralitas masyarakat Indonesia (Zarkasyi, 2021). Namun, tantangan masih ada, terutama dalam pengaruh
media sosial yang sering kali menjadi alat penyebaran ideologi radikal. Untuk itu, pesantren perlu
memperkuat literasi digital di kalangan santri agar mampu mengidentifikasi informasi yang akurat dan
terhindar dari pemahaman yang sempit.
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Pemberdayaan Ekonomi Melalui Santripreneurship

Salah satu inovasi penting dalam adaptasi pesantren adalah pengembangan program kewirausahaan
berbasis pesantren atau santripreneurship. Program ini bertujuan untuk membekali santri dengan
keterampilan ekonomi praktis agar dapat mandiri secara finansial setelah menyelesaikan pendidikan.
Pesantren yang sukses menerapkan program ini telah membangun unit usaha seperti koperasi pesantren,
usaha mikro, pertanian, serta produksi kerajinan tangan yang dipasarkan secara lokal maupun global.
Program santripreneurship memiliki dampak ganda, yaitu meningkatkan kemandirian ekonomi santri dan
berkontribusi pada pemberdayaan ekonomi masyarakat sekitar. Sebagai contoh, pelatihan wirausaha yang
dilakukan di beberapa pesantren telah membantu santri memahami manajemen usaha, pemasaran, dan
pemanfaatan teknologi dalam bisnis. Dengan demikian, santri tidak hanya menjadi ahli agama, tetapi juga
memiliki kompetensi kewirausahaan yang relevan dengan kebutuhan pasar kerja modern (Rahman &
Syahrul, 2022). Namun, tantangan tetap ada, seperti keterbatasan modal usaha, akses pasar, serta kurangnya
pelatihan yang berkelanjutan. Oleh karena itu, dukungan dari pemerintah, lembaga keuangan, dan pihak
swasta menjadi penting untuk memastikan keberhasilan program ini.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Evolusi Sistem Pendidikan Pesantren: Telaah Historis dan
Tantangan Kontemporer, dapat disimpulkan bahwa pesantren, sebagai lembaga pendidikan Islam tertua di
Indonesia, telah menunjukkan kemampuan luar biasa dalam beradaptasi terhadap perubahan zaman.
Transformasi sistem pendidikan pesantren berlangsung secara bertahap dari tradisi pengajaran kitab kuning
menggunakan metode sorogan dan bandongan hingga mengadopsi kurikulum umum dan teknologi modern.
Pada masa kolonial, pesantren bukan hanya berfungsi sebagai pusat pendidikan agama, tetapi juga sebagai
benteng pertahanan ideologi dan penjaga nilai-nilai budaya lokal di tengah tekanan penjajahan. Ketahanan
ini menunjukkan fleksibilitas pesantren dalam mempertahankan identitas tradisionalnya sekaligus
menjawab tantangan yang muncul dalam setiap periode sejarah.

Memasuki era pasca-kemerdekaan, transformasi pesantren terlihat melalui integrasi kurikulum
agama dan ilmu umum, yang melahirkan pesantren khalafiyah atau modern. Langkah ini diambil sebagai
upaya untuk memenuhi tuntutan masyarakat akan pendidikan yang lebih komprehensif. Pesantren modern
kini tidak hanya mencetak ulama, tetapi juga individu yang memiliki kompetensi di bidang sains, teknologi,
dan keterampilan profesional lainnya. Evolusi ini memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan
mobilitas sosial santri dan perluasan peran pesantren dalam konteks pendidikan nasional.

Globalisasi juga membawa tantangan ideologis, seperti radikalisme dan ekstremisme, yang semakin
marak melalui media sosial dan arus informasi digital. Pesantren memiliki peran strategis sebagai agen
moderasi beragama yang berupaya menangkal paham-paham radikal dengan menanamkan nilai-nilai Islam
yang moderat, inklusif, dan toleran. Dalam peran ini, pesantren berhasil memposisikan dirinya sebagai
lembaga pendidikan yang tidak hanya mengajarkan ilmu agama, tetapi juga membentuk karakter
kebangsaan dan harmoni sosial di tengah pluralitas masyarakat Indonesia.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa pesantren memiliki fleksibilitas tinggi dalam
menghadapi perubahan sosial, ekonomi, dan teknologi tanpa meninggalkan nilai-nilai inti yang diwariskan
secara turun-temurun. Pesantren memiliki potensi besar untuk terus berkembang sebagai lembaga
pendidikan yang unggul, baik dalam pengajaran ilmu agama maupun ilmu umum. Oleh karena itu,
diperlukan dukungan dari berbagai pihak, seperti pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat, untuk
memastikan keberlanjutan transformasi pesantren di masa depan. Dukungan dalam bentuk kebijakan yang
berpihak, peningkatan infrastruktur teknologi, serta penguatan sumber daya manusia menjadi langkah
krusial untuk mempercepat modernisasi sistem pendidikan pesantren. Dengan demikian, pesantren
diharapkan mampu melahirkan generasi yang memiliki pemahaman agama yang mendalam, keterampilan
profesional yang mumpuni, serta karakter moderat yang relevan dengan tantangan zaman.
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